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ABSTRACT

Ethnic Chinese as one of the minorities ethnic in Padang City is divided into two major groups: Mus-
lim and non-Muslim Chinese. This grouping occurred due to Muslim Chinese was considered unable
to follow Chinese culture. This grouping often becomes an obstacle in the interactions among them.
Research is based on the assumption that differences in the religious background are a factor that
influences individual interactions with other individuals or groups. However, religious differences are
no longer a barrier to interaction between fellow ethnic Chinese in its development. This study aimed
to answer the research question, namely how the forms of commerce and the basis of the interac-
tions conducted by Muslim and non-Muslim Chinese ethnicities. To analyze the problems, the author
used Parson's action theory perspective. The research was conducted using a qualitative method by
collecting data through interviews, literature study, and observations of involvement in social and
cultural activities of the Chinese ethnic group. Data were analyzed by the ethnographic method. The
results showed that Muslim and non-Muslim Chinese were associative in cooperation and involve-
ment in various social activities. This interaction is the openness toward change and awareness of the
need to interact with each other because of the cultural background. It is also supported by the HBT,

HTT, and PITI organizations in Padang City.
Key words: social interaction, Muslim and non-Muslim Chinese, associations, and discrimination.

ABSTRACT

Etnis Tionghoa sebagai salah satu etnis minoritas di Kota Padang terbagi dalam dua kelompok besar,
yaitu Tionghoa muslim dan nonmuslim. Pengelompokan ini terjadi karena Tionghoa muslim diang-
gap tidak bisa mengikuti budaya Tionghoa. Pengelompokan ini sering menjadi penghambat dalam
interaksi diantara mereka. Penelitian didasarkan pada asumsi bahwa perbedaan latar belakang agama
menjadi faktor yang memengaruhi interaksi individu dengan individu atau kelompok lainnya. Na-
mun dalam perkembangannya, perbedaan agama tidak lagi menjadi penghalang dalam berinteraksi
diantara sesama etnis Tionghoa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian,
yaitu bagaimana bentuk interaksi dan dasar interaksi yang dilakukan oleh etnis Tionghoa muslim
dan nonmuslim. Untuk menganalisis permasalahan menggunakan perspektif teori aksi oleh Parson.
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, studi
pustaka, dan pengamatan terlibat dalam aktivitas sosial dan budaya etnis Tionghoa. Data dianalisis
dengan metode etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi etnis Tionghoa muslim dan
nonmuslim bersifat asosiatif dalam bentuk kerjasama dan keterlibatan dalam berbagai kegiatan so-
sial. Interaksi ini sebagai bentuk keterbukaan masing-masing kelompok terhadap perubahan dan ke-
sadaran akan kebutuhan untuk saling berinteraksi karena adanya perasaan satu latar belakang budaya.
Hal ini juga didukung keberadaan organisasi HBT, HTT, dan PITI di Kota Padang.

Kata kunci: interaksi sosial, Tionghoa muslim dan nonmuslim, asosiasi, dan diskriminasi
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PENDAHULUAN

Hidup berdampingan secara damai antara
warga negara yang beragam latar belakang san-
gat penting, seperti pada semboyan “Bhinneka
Tunggal Ika” yang menghargai dan meng-
hayati perbedaan etnis, agama, ras, dan golo-
ngan sebagai unsur yang utama untuk menjalin
persatuan dan menghindari terjadinya konflik
sosial baik vertikal maupun horizontal (Ang-
graini, 2001: 1). Mengutip pendapat Liliweri,
(2005: 4) yang mengatakan bahwa hidup ber-
dampingan merupakan salah satu bagian dari
sosialisasi dalam kehidupan multikulturalisme
dan pluralisme.

Sebagai negara yang multikultur, etnis
Tionghoa selalu berada dalam posisi yang su-
lit karena secara budaya dan agama memiliki
perbedaan yang mencolok dengan budaya um-
umnya pada masyarakat Indonesia (Suparlan
1984). Sebuah kebudayaan akan mengalami
perubahan oleh masyarakatnya sendiri mau-
pun akibat pengaruh dari luar. Hal ini sebagai
akibat dari sifat budaya yang adaptif terhadap
kebutuhan manusia itu sendiri. Penelitian Arios
(2017) menggambarkan perubahan budaya se-
bagai adaptasi terhadap pengaruh agama Islam
dan Kristen yang masuk ke daerah mereka.

Kehadiran etnis Tionghoa di Indonesia
merupakan bagian dari proses migrasi besar-
besaran melalui jalur Malaysia dan daratan
Cina sebagai tenaga kerja murah di perkebu-
nan-perkebunan tembakau yang dibuka oleh
Kolonial Belanda di beberapa wilayah seperti
di Sumatera (Suryadinata, 1994; Colombijn,
2006:75-76).

Perbedaan latar belakang budaya dan aga-
ma mengakibatkan kelompok etnis Tionghoa
selalu mengelompokkan diri dengan hidup ter-
pisah dengan pribumi lainnya. Hal ini mengaki-
batkan adanya kecemburuan dari pihak pribumi
sehingga terjadi konflik. Kecemburuan ini teru-
tama dipicu adanya perbedaan pendapatan dan
tidak adanya pemerataan kesempatan berusaha.
Hal ini justru tidak terjadi dengan golongan
migran lainnya seperti Arab, Eropa, dan India
yang kemungkinan disebabkan golongan ini
sudah lebih lama berinteraksi dengan pribumi.

Untuk Sumatera Barat, khususnya di
Kota Padang menurut Erniwati (2007:43) et-
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nis Tionghoa sudah ada sejak abad ke 13. Pada
awalnya mereka bermukim di daerah Padang
Pariaman lalu menyebar ke Kota Padang dan
hidup berkelompok di Kawasan Pondok (istilah
yang lazim dipakai warga Kota Padang) yang
secara administratif masuk dalam Kelurahan
Kampung Pondok, Kecamatan Padang Barat
Kota Padang.

Pada masa kolonial Belanda daerah
Kampung Pondok dan sekitarnya adalah pusat
pemukiman penduduk Tionghoa yang sengaja
ditempatkan untuk mendukung kegiatan perda-
gangan dan sampai saat ini kebanyakan rumah
etnis Tionghoa saat ini masih tetap berbentuk
Ruko (Rumah Toko) sebagai bentuk rumah
yang sekaligus tempat usaha dagang (Makmur,
2018:10-12).

Dari data statistik tahun 2016 diperki-
rakan ada 12.000 jiwa etnis Tionghoa tinggal di
Kota Padang. Etnis Tinghoa tersebut terdiri dari
bermacam-macam marga atau suku dan agama.
Tetapi dari informasi yang didapatkan hanya
delapan (8) suku yang punya rumah pertemuan,
seperti suku Gho, Lie-Kwee, Tan, Ong, Tjoa-
Kwa, Lim, Hwang dan Kho (Xu). P a d a
awal kedatangannya, etnis Tionghoa membawa
tradisi Confusius, namun setelah merantau ke
berbagai belahan penjuru dunia termasuk ke
Kota Padang tradisi tersebut mulai diwarnai
dengan berbagai agama lainnya seperti Katolik,
Budha, Protestan, dan Islam. Saat ini agama
Katolik merupakan mayoritas kepercayaan et-
nis Tionghoa yang ada di Kota Padang. Hal ini
disebabkan misionaris dari Portugis, Belanda,
dan Inggris yang mendirikan sekolah, Dengan
banyaknya anak-anak etnis Tionghoa yang be-
lajar di sekolah yang dirikan oleh misionaris,
etnis Tionghoa banyak yang menganut agama
Katolik. Misalnya yayasan yang cukup besar
di Kota Padang adalah Yayasan Prayoga, yang
mempunyai jenjang pendidikan mulai dari TK,
SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi yaitu
Sekolah Tinggi Bahasa Asing (Wawancara de-
ngan Arif Rusdi Rusli ketua Himpunan Kelu-
arga Lie, tanggal 5 April 2016 di Padang).

Di Kota Padang Komunitas etnis Tiong-
hoa muslim di Kota Padang tergabung dalam
kelompok Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
(PITI). Dari 12.000 orang etnis Tionghoa yang
berada di Kota Padang pada tahun 2016, sekitar
300 orang diantaranya merupakan etnis Tiong-
hoa muslim.
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Lahirnya komunitas muslim Tionghoa di
Kota Padang tak bisa dilepaskan dari berma-
cam-macam faktor seperti adanya hubungan
perkawinan, pengaruh lingkungan tempat ting-
gal serta perubahan-perubahan sosial yang ter-
us bergulir di dalam masyarakat. Menurut data
dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI)
komunitas etnis Tionghoa muslim yang berada
di Kota Padang berjumlah sekitar 300 orang
(Wawancara dengan H. Herwin TD Pengurus
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI)
Kota Padang tanggal 6 April 2016).

Etnis Tionghoa yang beragama Islam
merupakan kelompok minoritas di antara ko-
munitas etnis Tionghoa yang ada di Indonesia.
Berbagai tulisan terkait Tionghoa umumnya
dan secara khusus yang beragama muslim ba-
nyak dikaji dengan fokus pada dinamika inte-
raksi internal etnis Tionghoa maupun dengan
etnis lainnya (Gintari, Rivaie, and Supriadi
2013; Maulana 2011; Huda 2010).

Walaupun demikian komunitas etnis
Tionghoa muslim sebagai kelompok minoritas
sampai saat ini kehidupan mereka masih tetap
eksis di tengah-tengah komunitas Tionghoa
lainnya. Hubungan-hubungan sosial atau inter-
aksi sosial tetap berjalan sebagaimana mesti-
nya.

Penelitian yang berkaitan dengan etnis
Tionghoa telah dilakukan oleh beberapa pene-
liti sebelumnya. Namun penelitian-penelitian
tersebut pada dasarnya mengkaji sejarah ke-
beradaan etnis Tionghoa dan interaksinya de-
ngan etnis Pribumi. Sementara penelitian yang
dilakukan terkait dengan interaksi antara etnis
Tionghoa muslim dengan Tionghoa nonmus-
lim belum ada dilakukan, khususnya di Kota
Padang.

Penelitian Nurharifah (1997) tentang
Komunitas Tionghoa di Padang (1967-1993)
mengungkapkan perubahan sosial yang terjadi
pada keturunan Tionghoa setelah masuk Islam
ke Padang dan bentuk-bentuk kehidupan me-
reka sebelum dan sesudah pindah agama (men-
jadi muslim). Penelitian ini hanya fokus pada
fluktuasi demografis etnis Tionghoa, jumlah
etnis Tionghoa yang masuk agama Islam dari
tahun ketahun.

Penelitian Edwar (1997) menunjukkan
bahwa perbedaan ras, kuatnya rasa nasiona-
lisme dari pribumi setempat serta dominasi
etnis Tionghoa dalam sektor perekonomian di-

anggap sebagai faktor penghambat terjadinya
proses asimilasi antara etnis keturunan Tio-
nghoa dengan penduduk pribumi di Pasar Atas
Bukittinggi. Faktor yang mempercepat proses
asimiliasi adalah adanya toleransi, adanya ke-
sepakatan yang seimbang dalam sektor pereko-
nomian, adanya perkawinan campuran, pindah
agama (keyakinan) serta mulainya sikap terbu-
ka diantara dua entitas sosial budaya ini.

Penelitian Afrizal (2004) lebih fokus
pada pendekatan historis kelembagaan PITI
sebagai sebuah kelembagaan yang mewadahi
kaum muslim etnis Tionghoa. Penelitian ini ti-
dak menyinggung terkait dengan bentuk inter-
aksi yang terjadi anatara etnis Tinghoa muslim
dengan etnis Tionghoa nonmuslim.

Penelitian Erniwati (2019) dan  Erni-
wati (2007) memfokuskan kajian pada peruba-
han kebijakan kolonial Belanda terhadap etnis
Tionghoa di Kota Padang. Dalam penelitiannya
tidak menyinggung masalah bentuk interaksi
antara komuniatas Tionghoa muslim dengan
nonmuslim.

Penelitian Sikumbang (2006) fokus pada
organisasi-organisasi Tionghoa di Padang.
Hasil penelitiannya adalah bahwa organisasi-
organisasi Tionghoa muncul setelah adanya ke-
lompok atau pemukiman Tionghoa yang dise-
but pecinaan.

Penelitian Gintari et al., (2013) menun-
jukkan bahwa, adaptasi sosial yang dilaku-
kan etnis Tionghoa muslim terhadap keluarga
yang nonmuslim diantaranya mendatangkan
hasil yang positif. Hubungan Tionghoa muslim
dengan keluarganya yang nonmuslim berja-
lan dengan baik, namun tidak mutlak. Mereka
diterima oleh keluarga yang nonmuslim melalui
proses adaptasi yang panjang, ada kemungki-
nan tidak membuahkan hasil atau mengalami
proses kegagalan adaptasi. Bentuk adaptasi so-
sial yang dilakukan oleh etnis Tionghoa muslim
terhadap keluarganya yang nonmuslim, dianta-
ranya dengan cara: (a) memberikan pemaha-
man terhadap ajaran agama yang ia anut (Islam)
(b) tidak memutuskan tali silaturahmi dengan
melakukan komunikasi yang intens dengan ke-
luarga nonmuslim maupun keluarga yang mus-
lim, serta ikut dalam kegiatan sosial yang tidak
bertentangan dengan kaidah Islam.

Penelitian-penelitian yang dipaparkan di
atas lebih memfokuskan pada aspek sejarah dan
interaksi etnis Tionghoa dengan etnis lainnya.
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Penelitian ini membahas isu yang justru jarang
dibahas yaitu bagaimana interaksi sesama etnis
Tionghoa namun berbeda latar belakang agama
di Kota Padang. Hal ini menjadi penting untuk
diketahui bagaimana mereka mengakomodir
perbedaan agama namun dalam budaya yang
sama sehingga terjadi interaksi positif diantara
mereka. Permasalahan ini muncul berdasarkan
asumsi bahwa perbedaan agama individu akan
membatasi interaksinya dengan individu yang
berbeda agama. Dengan demikian pertanyaan
penelitian adalah bagaimana bentuk dan alasan
terjalinnya interaksi yang positif diantara etnis
Tionghoa muslim dan nonmuslim.

Menurut Kimball Young dan Raymod W.
Mack seperti yang dikutip (Soekanto, 2006:61)
interaksi merupakan hubungan yang saling
terkait dan timbal balik antar individu, antar
kelompok dan antara kelompok dengan indi-
vidu sehingga mengakibatkan dampak terhadap
masing-masing pihak. Melalui interaksi sosial
menghasilkan sebuah kehidupan sosial karena
pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial
yang harus hidup berdampingan secara damai.

Menurut Gillin dan Gillin seperti yang
dikutip oleh (Soekanto, 2006:61) kontak sos-
ial dan terjalinya komunikasi merupakan syarat
terjadinya interaksi. Kontak sosial tersebut
dapat berlangsung antara satu individu dengan
individu lainnya, dengan kelompok, dan antar
kelompok. Sedangkan terjalinnya komunikasi
dapat berarti adanya reaksi seseorang terhadap
prilaku orang atau kelompok lain dalam bentuk
tafsiran. Reaksi tersebut dapat berupa tafsiran
terhadap pembicaraan, gerak gerik, atau sikap.
Reaksi tersebut diwujudkan dengan perasaan
yang ingin disampaikan baik melalui bahasa
maupun gerakan tubuh. Adanya  hubungan
komunikasi antara etnis Tionghoa muslim de-
ngan etnis Tionghoa nonmuslim membawa
dua implikasi sekaligus. Ketika orang Tion-
ghoa muslim berkomunikasi dengan orang
Tionghoa nonmuslim maka mereka saling ber-
tukar pengalaman tentang diri mereka masing-
masing sehingga semakin mengikis perbedaan
yang melekat pada mereka. Sedangkan dampak
negatifnya ketika masing-masing menggunakan
bahasa yang tidak dimengerti. Sehingga mem-
buat kesalahpahaman karena salah penafsiran
yang akan menimbulkan masalah pada mereka.

Bentuk interaksi positif bisa dilihat dalam
wujud kerjasama. Kerjasama terwujud dalam
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satu kelompok individu atau masyarakat jika
memiliki tujuan yang sama dan kerjsa sama
tersebut akan semakin kuat jika ada gangguan
dari luar yang akan mengganggu stabilitas ke-
lompok mereka. Solidaritas anggota kelompok
terwujud melalui bentuk upaya membendung
ancaman atau gangguan tersebut. Jika anggota
kelompok selalu mengalami kekecewaan atau
perasaan tidak puas karena keinginan individu
tersebut tidak didapat dari kelompok tersebut,
maka kerja sama tersebut akan bersifat agresif
dan bisa berakibat pertentangan (Charles H.
Cooley seperti dikutip Soekanto, 2006:73).

Mengenai hubungan antarkelompok para
ilmuan sosial telah mengidentifikasi berbagai
kemungkinan bentuk interaksi sosial. (Banton,
1967:68-76) misalnya mengemukakan bahwa
kontak anatara kedua kelompok ras dapat di-
kuti bentuk akulturasi, dominasi, paternalisme,
pluralisme atau integrasi. Menurut (Banton,
1967:68-76) pluralisme merupakan suatu ben-
tuk hubungan yang didalamnya mengenai pe-
ngakuan persamaan hak politik dan hak perdata
semua warga masyarakat namun memberikan
arti penting lebih besar pada kemajemukan ras
dari pada dalam bentuk integrasi. Dalam bentuk
ini solidaritas dalam masing-masing kelompok
ras lebih besar. Dia berpendapat bahwa ma-
syarakat majemuk merupakan suatu masyara-
kat yang didalamnya kelompok berbeda ter-
campur tetapi tidak berbaur. bentuk dominasi
cenderung ke bentuk pluralism, sedangkan
bentuk akulturasi dan bentuk paternalisme cen-
derung mengarah kebentuk integrasi.

Interaksi sosial juga terjadi di dalam ke-
lompok yang merupakan satu ras atau satu et-
nis yang disebut dengan istilah /n group. Di
dalam kelompok in group terdapat sikap yang
mendasarkannya pada simpati dan perasaan
hubungan kedekatan antar anggota. Kelompok
primer atau kelompok utama ditandai dengan
beberapa ciri seperti para anggota saling me-
ngenal, terjalinnya kerjasama antarpiribadi, dan
adanya peleburan kepentingan individu men-
jadi kepentingan kelompok dan tujuan pribadi
menjadi tujuan (Setiadi & Kolip, 2011: 104-
105).

Dalam konteks penelitian ini, maka bisa
saja hubungan anatara kedua kelompok terse-
but dalam bentuk kerjasama, akulturasi, domi-
nasi atau integrasi.

Berhasil tidaknya sebuah interaksi sangat
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dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa fak-
tor. Slamet (2004:12) mengatakan ada beberapa
faktor yaitu situasi sosial, kekuasaan norma
kelompok, tujuan pribadi masing-masing indi-
vidu, dan penafsiran situasi. Menurut Soekanto
(2006:78-80) sebuah interaksi akan terhambat
jika adanya 1) perasaan takut untuk berkomuni-
kasi, adanya prasangka terhadap individu atau
kelompok individu tidak jarang menimbulkan
rasa takut untuk berkomunikasi. Padahal komu-
nikasi merupakan salah satu faktor pendorong
terjadinya integrasi. 2) adanya pertentangan
pribadi, adanya pertentangan antar individu
akan mempertajam perbedaan-perbedaan yang
ada pada golongan-golongan tertentu.

Interaksi dapat menimbulkan perubahan
masyarakat seperti nilai-nilai sosial, norma-
norma sosial, bentuk-bentuk prilaku organisasi,
susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, dan kekuasaan.
Perubahan sosial yang terjadi dalam masyara-
kat merupakan gejala yang normal (Soekanto,
2006:301-302).

Begitu juga dalam konteks penelitian yang
dilakukan terkait interaksi antara orang Tiong-
hoa muslim dengan orang Tionghoa nonmuslim
yang ada di kota Padang. Perubahan-perubahan
sosial yang terus bergulir dalam kehidupan ber-
masyarakat mempunyai relasi terhadap bentuk
intrekasi yang dibangun antara kedua kelom-
pok tersebut, walapun dari kenyataannya kedua
kelompk tersebut berasal dari satu etnis yaitu
Tionghoa namun dalam kesehariannya mereka
mempunyai keyakinan (agama) yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
dan menganalisis tentang interaksi sosial antara
etnis Tionghoa muslim dengan Tionghoa non-
muslim yang ada di Kota Padang. Maka teori
yang digunakan untuk menganalisis fenomena
dalam penelitian ini yaitu pendekatan teori aksi
dari Talcot Parsons.

Menurut Parsons tindakan sosial meru-
pakan proses dimana aktor terlibat dalam pro-
ses pengambilan keputusan-keputusan subjek-
tif tentang sarana atau cara untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. Par-
son menjelaskan bawah tindakan sosial mem-
punyai komponen seperti aktor, sarana atau alat
dan tujuan (Ritzer, 2007:46; Ritzer & Barry,
2011).

Proses interaksi sosial tidak akan terjadi
apabila tidak diikuti oleh tindakan atau aksi

yang ditunjukkan oleh individu. Dalam teori
aksi yang dicetuskan oleh Parsons, individu
melakukan suatu tindakan berdasarkan penge-
nalan, persepsi, pemahaman dan penafsiran atas
situmulus atau sistuasi tertentu. Tetapi tindakan
yang dilakukan oleh individu juga dipengaruhi
oleh sistem sosial, budaya serta kepribadian
dari masing-masing individu (Ritzer, 2007:48).
Beberapa asumsi fundamental dari teori-teori
aksi yang merujuk pada karya Parson adalah
sebagai berikut bahwa sebagai subyek, manu-
sia bertindak dan berperilaku untuk mencapai
tujuan- tujuan tertentu. Jadi setiap tindakan
manusia bukan tanpa tujuan, dalam bertindak
manusia juga menggunakan cara, teknik, prose-
dur metode serta perangkat yang diperkirakan
cocok untuk mencapai tujuan tertentu (Ritzer,
2007:46)

Dalam menganalisis interaksi, penelitian
ini mengikuti skema unit-unit dasar individu
atau kelompok mengakukan tindaka sosial se-
perti yang dibuat Parson. Skema tersebut yaitu
adanya indivdu sebagai aktor, aktor akan beru-
saha mendapatkan tujuannya, aktor akan selalu
mencari cara-cara lain untuk mencapai tujuan-
nya, dan si aktor akan selalu dihadapkan pada
situasi yang akan mempengaruhi tindakannya
seperti berbagai keterbatasan yang ada pada si
aktor sehingga tidak bisa mencapai tujuannya
(Ritzer 2007:48).

Etnis Tionghoa sebagai individu atau-
pun kelompok menjadi aktor yang melakukan
interaksi yang didasarkan cara-cara dan alasan
masing-masing dalam melakukan aksinya (in-
teraksi). Si aktor akan menyesuaikan tindakan
sosialnya (aksi) berdasarkan individu atau ke-
lompok yang dihadapinya. Dengan demikian
tujuan dari interaksi tersebut akan tercapai.

Menurut Nasikun (2016:107-108) sistem
sosial Indonesia dibangun atas keberagaman
suku bangsa, ras, agama dan keberagaman ke-
lompok serta golongan. Kebinekaan tersebut
merupakan suatu kekayaan sekaligus menyim-
pan konflik yang krusial. Diantara kekayaan itu
adalah cross cutting affiliation yakni loyalitas
ganda yang dapat menetralisir konflik antara
kesatuan sosial dengan kesatuan sosial yang
lain.

Kalau dikaitkan dengan masalah peneli-
tan ini asumsinya adalah bahwa interaksi so-
sial yang terjadi antara etnis Tionghoa muslim
dengan etnis Tionghoa nonmuslim merupakan
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kondisi saling silang diantara satu etnis yang
berbeda agama. Persilangan interaksi yang
terjadi diantaranya telah melahirkan integrasi
antara orang Tionghoa muslim dengan orang
Tionghoa nonmuslim.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian difokuskan di Kelura-
han Pondok, Kecamatan Padang Barat Kota
Padang Sumatera Barat karena daerah ini ma-
yoritas etnis Tionghoa bermukim.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kualitatif untuk mendapatkan data yang men-
dalam berkaitan dengan bentuk interaksi sosial
antara orang Tionghoa muslim dengan Tiong-
hoa nonmuslim di Kota Padang dengan  me-
ngumpulkan dan menganalisis data hasil wa-
wancara dengan informan dan perbuatan dari
manusia itu (Afrizal, 2014:12-13).

Studi literatur difokuskan pada pengum-
pulan literatur terkait permasalahan penelitian
melalui jurnal, buku, dan arsip yang dimiliki
oleh komunitas Tionghoa muslim dan nonmus-
lim.

Data wawancara diperoleh dari informan
yang terdiri dari pengurus PITI Kota Padang,
kelompok etnis Tionghoa muslim, kelompok
etnis Tionghoa nonmuslim, berusia di atas 30
tahun atau yang telah berkeluarga dengan ala-
san sudah terlibat dalam berbagai aktivitas di
komunitas dan dapat memberikan informasi
terkait dirinya maupun orang lain sesuai kebu-
tuhan data. Informan awal diperoleh dari ketua
pengurus PITI dan ketua pengurus kelompok
suku yang ada pada etnis Tionghoa. Selanjut-
nya menjalin interaksi positif sehingga didapat
hubungan baik dengan informan (Bungin,
2011:111). Wawancara dilakukan secara struk-
tur, non struktur, dan terbuka tergantung pada
kebutuhan data (Denzin & Lincoln, 2017: 495).

Pengumpulan data melalui pengamatan
dilakukan dengan terlibat langsung (partisipant
observation) pada aktivitas etnis Tionghoa mus-
lim dan nonmuslim. Menurut Ritzer (2007:74)
hal ini penting dilakukan untuk mendapat-
kan data yang nyata dan aktual. Pengamatan
yang telah dilakukan fokus pada cara-cara etnis
Tionghoa muslim dan etnis Tionghoa nonmus-
lim dalam berinteraksi, prilaku dan sikap etnis
Tionghoa muslim dan etnis Tionghoa nonmus-
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lim dalam melakukan interaksi, dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan etnis Tionghoa se-
bagai wadah untuk berinteraksi.

Data yang diperoleh selanjutnya dilaku-
kan triangulasi untuk memperoleh validitas
data (Moleong, 2001: 178). Data yang telah
valid dianalisis dengan metode analisis etno-
grafi (Spradley, 2006:25-37).

PEMBAHASAN

Sejarah etnis Tionghoa Kota Padang

Kota Padang adalah ibukota dan juga
sebagai kota terbesar di Propinsi Sumatera
Barat. Dalam catatan sejarah juga merupakan
kota tertua di pantai Barat Sumatera di lautan
Hindia. Pada abad ke-14 (1340-1375), Kota
Padang dikenal sebagai kampung nelayan,
kampung petani garam dan kampung pedagang
dengan sistem pemerintahan nagari yang di-
perintah oleh penghulu delapan suku. Saat itu
kota Padang belum begitu penting karena arus
perdagangan orang Minang mengarah kepantai
Timur melalui sungai-suangai besar. Namun
sejak selat Malaka tidak lagi aman dari persai-
ngan dagang yang keras oleh bangsa asing serta
banyaknya peperangan dan pembajakan, maka
arus perdagangan berpindah ke pantai Barat pu-
lau Sumatera.

Masyarakat Kota Padang merupakan ma-
syarakat yang majemuk dan multikultur. De-
ngan keberagaman budaya yang dimiliki oleh
masyarakat Kota Padang menjadi hal yang me-
narik untuk diamati. kota Padang yang dihuni
oleh berbagai macam etnis seperti Minangka-
bau, Nias, Jawa, Batak dan Tionghoa membuat
daerah ini tetap menjunjung toleransi antara
sesama. Etnis Tionghoa diperkirakan datang ke
daerah Sumatera Barat sejak abad ke-15 yaitu
pada masa kolonial Belanda. Pada mulanya
etnis Tionghoa tinggal di daerah pelabuhan
Pariaman, Padang, Painan, dan Tiku. Walaupun
orang Tionghoa ditemukan tinggal di pelabuhan
Painan dan Tiku, namun pemukiman Tiong-
hoa terbentuk hanya di Pariaman dan Padang.
Hal ini disebabkan karena aktivitas perdaga-
ngan mereka lebih terfokus di Padang dan le-
taknya tidak jauh dari Pariaman, sebagai pusat
pemerintahan dan pusat perdagangan pada
masa pemerintahan Hindia Belanda (Erniwati,
2007:66-67: Erniwati, 2019:190).
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Posisi etnis Tionghoa pada masa kolonial
Belanda yang berada di posisi kedua, merupa-
kan posisi yang sangat strategis, sebab itu etnis
Tionghoa diberikan keistimewaan oleh Belanda
untuk tinggal di daerah-daerah pusat perdaga-
ngan dan bahkan disediakan pemukimannya
tersendiri. Seperti halnya di Padang perkem-
bangan Tionghoa semakin berkembang seiring
dengan meningkatnya jumlah orang Tionghoa
yang bermukim. Di Padang perluasan pemuki-
man Tionghoa sampai kebelakang Tangsi yang
ditandainya dengan dibukanya pasar Tangsi
oleh padagang Tionghoa, Gho Lam San (Erni-
wati, 2007:68).

Sementara menurut Tan (1993) perkem-
bangan dan masuknya etnis Tionghoa ke Sua-
mtera Barat pada umumnya dan Kota Padang
khususnya dibagi berdasarkan dialek bahasa di
Cina menjadi tiga kelompok, dialeg dengan ma-
sing-masing dengan spesialisasi kerjanya yaitu
orang Hokkian berasal dari Fukien Selatan di
Cina Selatan, kemudian perkawinan campuran
dengan penduduk lokal yang akhirnya mem-
bentuk Tionghoa peranakan, dimana ciri-ciri-
nya berbahasa melayu.

Seiring berjalan waktu etnis Tionghoa
terus berkembang pesat di Kota Padang. Kam-
pung Pondok sebagai pusat pemukiman etnis
Tionghoa di Kota Padang terus bergeliat, apala-
gi sekarang era reformasi yang telah membuka
ruang unuk berbagi etnis termasuk Tionghoa
untuk bisa berkembang. Bahkan dengan adanya
perubahan-perubahan yang terjadi di kalangan
etnis Tionghoa Kota Padang yakni munculnya
kompetisi internal dalam kelompok-kelompok
etnis, marga, dan perkumpulan sosial, budaya
dan kematian. Masing-masing kelompok me-
nampilkan indentitas khusus mereka dan ber-
saing dalam bentuk kompetisi, seperti perlom-
baan budaya, pentas kesenian dan acara-acara
seremonial dengan latar belakang sosial agama
(Anon 2015).

Interaksi EnisTionghoa Muslim Dengan
Orang Tionghoa Nonmuslim

Etnis Tionghoa yang berada di Kota
Padang terdiri dari etnis Tionghoa yang beraga-
ma Islam (muslim) dan etnis Tionghoa yang
tidak beragama islam (nonmuslim). Dari in-
formasi yang didapatkan, jumlah etnis Tinghoa
nonmuslim di Kota Padang berjumlah + 12.000
orang, sementara etnis Tionghoa muslim ber-

jumlah + 300 orang. Sebahagian besar profesi
mereka adalah sebagai pengusaha. Sebagai ke-
lompok minoritas, etnis Tionghoa nonmuslim
berupaya untuk tetap membangun interaksi
dengan etnis Tioghoa nonmuslim yang meru-
pakan mayoritas diantara etnis Tionghoa yang
ada di Kota Padang. Interaksi yang dilakukan
oleh etnis Tionghoa muslim dengan etnis Tio-
nghoa nonmuslim dapat dilihat dari beberapa
aktivitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Interaksi yang terbagun antara etnis terse-
but lebih kepada bentuk interaksi yang menga-
rah kepada kerjasama.

Interaksi antara etnis Tionghoa muslim
dengan etnis Tionghoa nonmuslim terus men-
galami dinamika. Dimana sebelum tahun 2000
lebih cenderung kepada persaingan (konflik).
Kehidupan etnis Tionghoa lebih ekslusif dan
cenderung menutup diri dari orang lain. Bah-
kan interaksi antara etnis Tionghoa muslim dan
Tionghoa nonmuslim juga tidak berjalan de-
ngan semestinya. Karena etnis Tionghoa yang
berpindak keyakinan menjadi muslim cende-
rung dikucilkan oleh keluarga besarnya.

Etnis Tionghoa muslim biasanya
mendapatkan diskriminasi atau dikucilkan dari
lingkungan keluarga atau kerabatnya. Artinya
orang Tionghoa muslim dianggap sudah keluar
dari lingkaran keluarga luasnya karena ada-
nya anggapan bagi etnis Tioghoa muslim yang
memeluk agama Islam, maka otomatis akan
meninggalkan budaya lamanya.

Adanya sikap diskriminasi oleh pihak ke-
luarga terhadap etnis Tionghoa muslim pernah
dialami oleh ketua pegurus PITI Kota Padang
yaitu Bapak H. Herwin TD. Ketika ia memutus-
kan menjadi muslim sejak saat itu ia mendapat-
kan pertentangan keras dari sanak keluarga dan
lingkungan etnis Tionghoa. Rongrongan demi
rongrongan datang dari orang tua dan sanak ke-
luarga ketika dirinya harus memutuskan akan
keluar dari kepercayaan sebelumnya (Wawan-
cara dengan Bapak H. Herwin TD, 6 April 2016
di Padang).

Namun pasca reformasi etnis Tionghoa
mulai membuka diri dan membangun interaksi
yang mengarah kepada kerjasama dengan etnis
Tionghoa muslim maupun dengan etnis yang
lainnya.

Kerjasama dalam Organisasi Etnis
Tionghoa
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Organisasi etnis Tionghoa yang terdapat
di Kota Padang adalah Himpunan Bersatu Te-
guh (HBT) dan Himpunan Tjinta Teman (HTT).
Kedua organisasi ini merupakan organisasi so-
sial tempat berkumpulnya etnis Tionghoa baik
yang muslim maupun nonmuslim yang ada di
Kota Padang. Secara umum kedua organisasi
kemasyarakatan tersebut mempunyai perbedaan
dan persamaan. Organisai HTT berdiri pada ta-
hun 1863, sementara organisasi HBT berdiri
sekitar tahun 1876. Secara sturuktur kepengu-
rusan organisasi ini juga mempunyai perbedaan
yaitu Organisasi HTT sturukturnya terdiri dari
Ketua Umum yang sering disebut Tuako yang
sekarang dijabat oleh Ham Tjai Wan. Selain itu
juga punya wakil Ketua umum I yang disebut
dengan Jiko yang bertugas mengurus masalah
keuangan yang dijabat oleh Gho Goan Ham dan
jiko II. mengurusi tentang keanggotaan dan pe-
makaman dijabat oleh Tan Tjen Nan.

Sementara organisasi HBT sturuktur or-
ganisasinya adalah ketua umum yang disebut
dengan Toako yang dijabat oleh Sho Yong
Tjoan, sementara wakil ketua I disebut Jiko
yang mengurusi masalah keuangan dijabat
oleh Gho Tjeng Kang dan wakil ketua II yang
disebut dengan shako yang mengurusi masalah
anggota dan pemakaman yang dijabat oleh Lim
Sin Hiong. Persamaan kedua organisasi adalah
sama-sama organisasi sosial yang mempunyai
tujuan untuk melayani orang Tionghoa yang
merupakan anggotanya dan juga orang Tiong-
hoa yang bukan anggotanya dalam konteks so-
sial, budaya dan pemakaman. Selain itu kedua
organisasi tersebut memberikan kesempatan
yang sama bagi etnis Tionghoa muslim maupun
nonmuslim untuk menduduki sturuktur kepe-
ngurusan organisasi.

Dalam organisasi HBT dan HTT ada
norma yang mengatur tentang kegiatan sosial
pemakaman yaitu kalau anggota perkumpu-
lan yang mengalami musibah kematian, maka
semua anggota diwajibkan menghadiri pada
waktu pemakaman. Dalam hal kematian ang-
gota diberikan kertas panggilan yang berisi jad-
wal dan hari pemakaman yang berwarna putih
yang lazim disebut Pektoa. Kalau tidak hadir
maka dikenakan denda (Pao Toa) paling lam-
bat satu minggu setelah pemakaman. Semen-
tara kalau bukan anggota perkumpulan ketika
terjadi musibah kematian maka pelaksanaan
pemakamannya disebut gotong royong. Artinya
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anggota yang lain tidak diwajibkan menghadiri
pemakaman.

Ketika ada kegiatan-kegiatan keorga-
nisasian di HBT dan HTT, maka etnis Tionghoa
muslim dengan etnis Tionghoa nonmuslim ber-
sama-sama melakukan kegiatan tersebut. Mi-
salnya kegiatan sosial berupa Donor Darah yang
dilakukan oleh HBT dan HTT dimana nanti
hasilnya akan disumbangkan ke Palang Merah
Indonesia (PMI), maka anggota dari organisasi
tersebut baik etnis Tionghoa yang muslim mau-
pun nonmuslim sama-sama terlibat dalam ke-
giatan tersebut. Begitu juga dalam kegiatan so-
sial lainnya, seperti penyaluran bantuan untuk
masyarakat yang terkena bencana alam (Sprt;
Gempa Aceh, Gempa Sumatera Barat) atau ada
salah satu anggota dari organiasi tersebut yang
mengalami bencana (kebakaran, dll), maka me-
lalui organisasi tersebut menggalang dukungan
bantuan dari anggota-anggotanya baik yang
muslim maupun nonmuslim untuk disalurkan
kepada yang membutuhkan. Karena itu, dalam
kegiatan keorganisasian tersebut tidak ada
membeda-bedakan etnis Tionghoa yang berbe-
da keyakinan. Mereka bersama-sama melaku-
kan kegiatan tersebut dan menyatu dengan be-
gitunya, tanpa memperlihatkan perbedaan yang
ada diantara mereka.

Selain organisasi HBT dan HTT etnis
Tionghoa di Kota Padang juga mengenal or-
ganisasi perkumpulan marga. Misalnya Marga
Gho, Lie dan Kwee, Ong, Tjoa dan Kwa, Lim,
Kho (Xu). Di dalam Organisasi juga terdapat
etnis Tionghoa muslim dan nonmuslim. Or-
ganisasi ini bertujuan untuk melayani anggota
yang marganya sama, sekaligus menjadi tem-
pat untuk melakukan silaturrahmi. Perkumpu-
lan marga ini sama halnya perkumpulan suku
di Minangkabau atau marga pada orang Batak.
Perkumpulan marga pada etnis Tionghoa mem-
puyai gedung perkumpulan yang akan dijadikan
tempat untuk berkumpul atau bermusyawarah.
Selian itu organisasi marga juga punya sturuk-
tur kepengurusan. Tapi organisasi ini berbeda
dengan HBT dan HTT, karena organisasi per-
kumpulan marga tidak menjalankan kegiatan
sosial dalam masalah pemakaman (Wawan-
cara dengan Tan Agustinus, 5 September 2016
di Padang dan Yosep Hermanto, 7 September
2016 di Padang).

Interaksi antara orang Tionghoa mus-
lim dengan orang Tionghoa nonmuslim dalam
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bentuk kerjasama tampak pada organisasi etnis
Tionghoa, seperti HBT dan HTT. Organisasi
ini menjadi tempat mereka untuk melakukan
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan dan
pemakaman. Kerjasama ini bisa mereka laku-
kan karena adanya tujuan yang sama dalam
mengatasi masalah-masalah dalam kehidupan.
Karena itu, kalau dianalis dengan mengguna-
kan teori Parsons, maka tindakan sosial mem-
punyai komponen seperti aktor, sarana atau alat
dan tujuan. Maka dalam hal ini etnis Tionghoa
muslim maupun Tionghoa nonmuslim menggu-
nakan oraganisasi etnis Tionghoa seperti HBT
dan HTT sebagai sarana untuk mencapai tujuan
dalam mengatasi masalah-masalah sosial yang
dihadapi dalam kehidupan bermasayarakat.

Begitu juga dengan kegiatan-kegiatan
sosial yang dilakukan dalam organisasi etnis
Tionghoa (HBT dan HTT) seperti kegiatan
donor darah, penyaluran bantuan untuk ma-
syarakat yang terkena bencana alam merupakan
bentuk Cross Cuting Affiliation (saling silang)
diantara kedua etnis yang mempunyai perbe-
daan keyakinan. Dengan demikian interaksi
dan integrasi sosial terjalin secara asosiatif.

Interaksi yang terjadi antara etnis Tion-
ghoa muslim dengan Tionghoa nonmuslim di
Kota Padang juga terjadi dalam peringatan hari-
hari besar keagamaan. Seperti peringatan Imlek
dan hari raya Idul Fitri serta Idul Adha. Pada
hari besar keagamaan ini etnis Tionghoa mus-
lim dan nonmuslim akan saling mengunjungi
dan bersilaturrahmi. Mereka saling terlibat un-
tuk sama-sama memeriahkan kegiatan-kegiatan
yang dilakukan pada peringatan hari raya terse-
but (Wawancara dengan Tan Agustinus, 5 Sep-
tember 2016 di Padang).

Interaksi yang terjadi pada peringatan-
peringatan hari besar tersebut, juga tak lepas
dari faktror bahwa etnis Tionghoa merasa be-
rasal dari etnis yang sama, walaupun mereka
memang telah berbeda keyakinan. Tapi hal
tersebut tidak membuat mereka untuk tidak
saling berinteraksi atau saling mengunjungi
di hari-hari besar peringatan agama tersebut
(Wawancara dengan Albert Lukman, 9 Septem-
ber 2016 di Padang).

Dari penjelasan di atas dan hasil wawa-
ncara dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
interaksi yang terjadi antara etnis Tionghoa
muslim dengan Tionghoa nonmuslim terjadi
pada hari-hari besar keagaamaan dalam bentuk

saling bersilaturrahmi dan saling kunjung me-
ngunjugi. Ini juga tidak bisa lepas dari kesada-
ran bahwa mereka berasal dari etnis yang sama
yaitu Tionghoa, bahkan juga dari keturunan
atau keluarga yang sama walaupun memang ke-
nyataannya mereka sudah berbeda keyakinan.

Seperti yang disampaikan oleh Parsons
intrekasi yang terjadi antara induvidu dengan
individu maupun antara kelompok, tidak bisa
dilepaskan dari pemahaman dan penafsiran se-
tiap orang terhadap sesuatu. Dalam hal ini juga
tak bisa dilepaskan dari faktor sosial dan bu-
daya. Begitu juga dalam peringatan hari-hari
besar agama dalam pandangan setiap orang
merupakan suatu situasi atau kondisi untuk sa-
ling berbagi, dan bersilaturrahmi.

Selain dalam kegiatan organisasi dan
peringatan hari-hari besar keagamaan, inter-
aksi yang terjadi antara etnis Tionghoa muslim
dengan Tionghoa nonmuslim juga terjadi dalam
kegiatan acara pernikahan. Dalam acara perni-
kahan yang diselenggaran baik oleh etnis Tion-
ghoa muslim dan Tionghoa nonmuslim menjadi
ajang untuk mereka saling berinteraksi dan ber-
bagi.

Acara pernikahan yang dilangsungkan
oleh salah satu pihak, seperti etnis Tionghoa
muslim, kenyataannya mereka masih mempu-
nyai garis keturunan yang sama, mereka ma-
sih berada dalam satu klen, baik suku maupun
keturunan. Dalam kegiatan pernikahan mereka
turut serta saling bantu dan saling mengundang
satu sama lain. Kesempatan ini dimanfaatkan
untuk berkumpul saling bertukar informasi, sa-
ling membantu dana yang hajatan, dan bantuan
lainnya (Wawancara dengan Parlindungan Julu
13 September 2016 di Padang).

Dalam kehidupan sekarang ini bagi etnis
Tionghoa tidak ada larangan untuk menikah
dengan orang yang berbeda keyakinan. Syarat-
nya hanyalah antara kedua pasangan saling
menyepakati, sementara keluarga besarnya ha-
nya mengikuti saja, kemauan dari orang-orang
tersebut (Wawancara dengan Indra Budi Der-
mawan, 14 September 2016 di Padang).

Selanjutnya interaksi yang terjadi antara
etnis Tionghoa muslim dengan Tionghoa non-
muslim terjadi dalam acara-acara prosesi kema-
tian. Ketika salah satu anggota keluarga etnis
Tionghoa mengalami musibah atau kemala-
ngan (meninggal dunia), baik itu yang berasal
dari muslim maupun nonmuslim, maka mereka
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akan berkumpul dan sama-sama berduka. Pada
acara kematian ini menjadi salah satu ajang
mereka untuk saling berinteraksi.

Sesuai dengan prosesi kematian pada
orang etnis Tionghoa nonmuslim ketika ada
yang meninggal dunia, maka jenazah akan

seorang etnis Tionghoa muslim di Kota Padang
(Sumber: Hanura Rusli)

dibawa kerumah duka. Setelah anggota kelu-
arga lengkap, maka jenazah akan dimandikan
dan dipakaikan baju dan dimasukkan kedalam
peti. Setelah itu akan disemayamkan di rumah
duka selama 2 sampai 3 hari. Selanjutnya akan
dilakukan kremasi atau penguburan jenazah
sesuai dengan permintaan pihak keluarga.

Setelah 7 (tujuh) hari kematian, bisanya
keluarga akan melakukan upacara sembahyang
ditempat pemakaman, kalau yang dikeremasi
maka abunya akan dibuang kelaut atau disim-
pan di Rumah Abu. Dalam prosesi kematian ini,
orang etnis Tionghoa muslim akan datang me-
layat kerumah duka, selanjutnya juga akan terli-
bat untuk mengantarkan jenazah kepemakaman
ataupun datang bila dikeremasi. Begitu juga se-
baliknya ketika orang Tionghoa muslim meni-
nggal dunia, maka orang Tionghoa nonmuslim
akan datang melayat kerumah duka. Jenazah
orang Tionghoa muslim biasanya diletakkan di-
rumah almarmum dan di sholatkan pada mesjid
atau mushalla diwilayah tempat dia berdomi-
sili. etnis Tionghoa nonmuslim yang datang
melayat akan terlibat dalam mengantarkan dan
memikul jenazah sampai ketempat pemakaman
(Wawancara dengan Nuryang, 15 September
2016 di Padang dan Alexius Wijaya, 17 Sep-
tember 2016 di Padang).

Pada acara prosesi kematian mereka sa-
ma-sama terlibat mengantarkan jenazah kepe-
makaman. Selain itu juga sama-sama mem-
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Gambar 2. Mengikuti acara prosesi kematian
salah satu etnis Tionghoa nonmuslim (Sumber:
Hanura Rusli)

berikan doa selamat kepada jenasah maupun
doa agar keluarga yang tinggalkan mendapat-
kan ketabahan dalam menerima musibah. Hal
ini sesuai yang disampaikan oleh Parsons bah-
wa setiap manusia punya kecenderungan utnuk
menjaga hubungan sosial (relasionship) dalam
mencapai tujuannya.

Faktor yang Mendasari Interaksi

Terbangunnya interaksi sosial yang har-
monis dan serasi antara etnis Tionghoa muslim
dan Tionghoa nonmuslim di Kota Padang telah
menciptakan interaksi yang mengarah kepada
bentuk kerjasama antara kedua etnis tersebut.
Padahal dari beberapa penelitian yang pernah
dilakukan khususnya pada masa pemeritahan
orde baru atau diawal reformasi antara kedua
etnis tersebut cenderung mengalami dis-inter-
grasi. Muncul persoalan-persoalan interaksi di
kalangan mereka, apalagi ada anggota keluar-
ga yang memutuskan untuk pindah keyakinan
menjadi Islam, maka cenderung akan dikucil-
kan dari keluarga besarnya.

Namun seiring bergulirnya waktu inter-
aksi antara etnis Tionghoa muslim dan Tion-
ghoa nonmuslim mulai mengalami perubahan
yang mengarah kepada kerjasama. Terjadinya
integrasi yang seperti ini tidaklah terjadi de-
ngan begitu saja melainkan ada beberapa faktor
yang mendasari atau mempengaruhinya antara
lain adalah:

a. Adanya keterbukaan

Terjadinya interaksi yang baik antara
etnis Tionghoa muslim dengan etnis Tiongoa
nonmuslim tak bisa dilepaskan dari adanya ke-
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terbukaan dan keberterimaan di antara kedua
etnis tersebut. Keterbukaan tersebut mempen-
garuhi sikap individu untuk menyesuaikan diri
terhadap situasi yang ada.

Adanya perasaaan bahwa mereka berasal
dari budaya dan adat yang sama semakin men-
jadi tali perekat bagi sesama etnis Tionghoa
baik yang muslim maupun yang nonmuslim.
Perasaan itu pula yang membuat mereka untuk
selalu berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
kebudayaan Tionghoa yang selalu dilakukan
setiap tahun. Misalnya pada perayaan imlek,
kesadaran atas perasaan bersaal dari kelom-
pok yang sama mempekuat hubungan silatur-
rahmi yang terjadi diantara kedua etnis terse-
but. Kalaupun ada perbedaan keyakinan dalam
satu keluarga itu dianggap lebih kepada pilihan
masing-masing individu tanpa keharusan untuk
menganut keyakinan tertentu (Wawancara den-
gan Petrus Josal tanggal 6 September 2016 dan
dengan Indra Budi Dermawan tanggal 14 Sep-
tember 2016 di Padang).

Sikap keterbukaan yang ditunjukkan
oleh kedua kelompok etnis Tionghoa menjadi
dasar terbangunnya interaksi yang baik antara
etnis Tionghoa muslim dengan Tionghoa non-
muslim. Kesadaran mereka untuk menerima
perbedaan, membuat hubungan interaksi ber-
jalan dengan harmonis. Selain itu ikatan per-
asaan satu budaya dan adat juga sangat mem-
pengaruhi untuk saling berinteraksi. Ini sesuai
dengan pernyataan Parsons bahwa interaksi itu
akan tetap bertahan dengan adanya perasaan
satu ikatan satu sama lainnnya.

b. Ikatan Kekeluargaan dan Kekerabatan

Selanjutnya faktor yang mendasari etnis
Tionghoa muslim dengan Tionghoa nonmuslim
dalam melakukan interaksi adalah adanya ika-
tan kekeluargaan atau kekerabatan yang terjalin
diantara keduanya.

Faktanya etnis Tionghoa yang ada di Kota
Padang baik yang muslim maupun nonmuslim
masih mempunyai ikatan kekeluargaan dalam
bentuk pertalian darah maupun dalam bentuk
marga. Sampai sekarang ikatan-ikatan yang ada
diantara mereka masih tetap terjalin dan terjaga
dengan baik. Tidak heran kalau mereka masih
mempunyai perkumpulan-perkumpulan marga
sekalipun sudah ada yang berbeda keyakinan.
Ikatan keluarga atau kerabat tersebut mem-
buat hubungan silaturrahmi mereka tidak putus

(Wawancara dengan Alexius Wijaya, tanggal
17 September 2016 di Padang. Wawancara
dengan H. Herwin TD, tanggal 17 Septem-
ber 2016 di Padang). Hubungan kekeluargaan
menjadi hal yang penting bagi mereka dalam
menjaga hubungan silaturahmi. Sekalipun ada
keluarga yang beralih keyakinan tidak menjadi
penghalang dalam berinteraksi.

PENUTUP

Etnis Tionghoa di Kota Padang sudah
bermukim sejak masa pemerintahan kolonial
Belanda yang menempati satu kawasan pemu-
kiman yang disebut Kawasan Pondok. Kawasan
ini tidak lagi hanya ditempati oleh etnis Tiong-
hoa namun telah berbaur dengan etnis lainnya
seperti Minangkabau, Nias, India, dan Batak.
Interaksi dengan berbagai budaya ini juga
membawa konsekwensi terhadap kehidupan
beragama etnis Tionghoa tersebut. Agama yang
dianut etnis Tionghoa yang awalnya mayoritas
Budha dan Konghucu, menjadi sangat beragam
seperti Katolik, Kristen Protestan, dan Islam.
Perubahan keyakinan agama tersebut terkhusus
agama Islam, pada mulanya mendapat reaksi
negatif dari para tokoh-tokoh etnis Tionghoa
karena dianggap tidak sejalan dengan budaya
mereka.

Perkembangan selanjutnya, perbedaan
keyakinan sudah bisa diterima sebagai suatu
hak pribadi. Sehingga interaksi antara etnis
Tionghoa muslim dengan etnis Tionghoa non-
muslim di Kota Padang cenderung asosiatif
dengan adanya toleransi dan integrasi diantara
mereka. Toleransi dan integrasi terjadi dalam
berbagai ranah kehidupan sehari-hari yakni se-
bagai berikut 1). Dalam organisasi etnis Tion-
ghoa, 2). Perayaan hari-hari besar keagamaan,
3) Acara-acara perkawinan, 4). Prosesi acara
kematian. Faktor-faktor yang mendasari ter-
jadinya toleransi dan integrasi diantara mereka
adalah dengan cairnya identitas Tionghoa di
Kota Padang. Menjadi Tionghoa tidak didasa-
ri pada keyakinan agama tertentu melainkan
pada asal-usul dan ketaatan menjalankan tradisi
Tionghoa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa in-
teraksi yang terjadi antara etnis Tionghoa mus-
lim dengan Tionghoa nonmuslim merupakan
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suatu tindakan yang dilakukan oleh individu
dengan tujuan-tujuan tertentu yang hendak di-
capai. Dalam melakukan w, tidak bisa dilepas-
kan dari adanya ikatan kekeluargaan, kekera-
batan serta adat istiadat yang telah ada selama
ini. Dengan melakukan interaksi dalam ber-
bagai aspek kehidupan, maka dengan sendiri-
nya mereka sesungguhnya mempunyai tujuan
untuk tetap mempertahankan ikatan kekeluar-
gaan dan adat istiadat yang selama ini telah ada.
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